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Abstract

This study aims to determine the level of validity and the level of
practicality of developing a physical education learning model with a game
approach for class VV SD 035/XI Larik Kemahan Kota Sungai Penuh. This
type of research is development research (Research and Development. The
obstacle course model is able to increase the interest and learning activities
of fifth grade elementary school students, then tested on fifth grade students
of SD 035/XI Larik Kemahan Kota Sungai Penuh. The aspects of expert
validation of this obstacle course model are media, material, and language
experts. The results of this study indicate that learning while playing can
increase the attractiveness and quality of student learning, then can create
students to be creative, innovative, and productive. Through this obstacle
course game learning model, students become more active in learning both
independently and in teamwork. Based on the data above, it can be
concluded that the obstacle course model in physical education learning at
Primary School 035/X1 Larik Kemahan Kota Sungai Penuh is suitable for
use as teaching material in schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat validitas dan tingkat
praktikalitas pengembangan model pembelajaran pendidikan jasmani
dengan pendekatan permainan untuk kelas VV SD 035/XI Larik Kemahan
Kota Sungai Penuh. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(Research and Developmen)t. Model halang rintang mampu meningkatkan
minat dan aktivitas belajar siswa kelas V Sekolah Dasar, kemudiam
dilakukan uji cobakan kepada siswa kelas V SD 035/X1 Larik Kemahan
Kota Sungai Penuh. Aspek validasi ahli model halang rintang ini adalah
ahli media, materi, dan bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
belajar sambil bermain dapat meningkatkan daya tarik dan mutu belajar
siswa, kemudian dapat menciptakan siswa menjadi kreatif, inovatif, dan
produktif. Melalui model pembelajaran permainan halang rintang ini siswa
menjadi lebih giat lagi dalam belajar baik secara mandiri maupun
bekerjasama dalam tim. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
model halang rintang dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah
Dasar 035/X1 Larik Kemahan Kota Sungai Penuh layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar di sekolah.

Kata Kunci: Halang Rintang, Permainan, Pembelian
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap
manusia pada saat sekarang ini. Dengan adanya
pendidikan dapat menciptakan manusia yang
kreatif dan berintelektual. Pendidikan ditanamkan
pada umat manusia sejak dilahirkan dan tumbuh
berkembang agar menjadi manusia yang berakal
dan berakhlak. Hakikat pendidikan dijadikan
sebagai tolak ukur untuk menjadikan manusia
yang berkompeten dalam berbagai bidang sesuai
dengan kemampuan setiap individu.

Dalam aktivitas pendidikan, seorang
pendidik dapat menuntun individual dalam
menentukan arah dan tujuan untuk bekal masa
depan mereka. Salah satu pendidikan yang
diterapkan di sekolah dasar adalah pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Dimana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
merupakan pendidikan yang tidak dapat untuk
dipisahkan dari pendidikan umum. Tujuan dari
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu
untuk membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran
jasmani serta pola hidup sehat melalui aktivitas
jasmani. Dilihat dari tujuannya pendidikan
jasmani memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  memperoleh dan  mempertahankan
kebugaran jasmani yang optimal untuk
melaksanakan tugas sehari-hari. Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan merupakan
bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan
untk mengembangkan kebugaran jasmani, mental,
emosional, soisal serta pola hidup sehat dengan
aktivitas jasmani.

Kebugaran jasmani merupakan pondasi
dasar siswa dalam melakukan aktivitas
pembelajaran agar mendapatkan hasil yang
optimal. Kebugaran  jasmani memberi
kesanggupan siswa untuk dapat menyesuaikan
pada semua proses pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran kebugaran jasmani merupakan salah
pembelajaran yang ada di kurikulum k13
dilaksanakan guna meningkatkan aktivitas fisik
siswa sekolah. Aktivitas fisik merupakan jendela
utama dalam perkembangan kecerdasan, sosial,
keterampilan gerak dan emosional anak. Melalui
aktivitas fisik organ fisik khususnya jantung
secara fisiologis dipaksa untuk beradaptasi dengan
beban kerja fisik sesuai dengan kebutuhannya.
Daya tahan jantung adalah kesegaran sistem
jantung, paru dan pembuluh darah untuk berfungsi
secara optimal pada keadaan istirahat dan kerja
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dalam mengambil oksigen dan menyalurkannya
kebagian yang aktif sehingga dapat dipergunakan
pada proses metabolisme tubuh.

Untuk meningkatkan aktivitas fisik sesuai
dengan perkembangan usia anak sekolah dasar
yang lebih banyak bermain adalah dengan
bermain. Bermain merupakan aktivitas yang
dilakukan dengan gembira dan bersenang -
senang dan dapat meningkatkan kecerdasan,
sosial, keterampilan gerak dan emosional anak.
Anak yang normal membutuhkan aktivitas 2-6
jam perhari. Kebutuhan tersebut tidak dapat
dipenuhi dalam proses pembelajaran jasmani
disekolah dan juga diluar sekolah. Disekolah
aktivitas bermain anak hanya bisa diterapkan pada
jam mata pelajaran Pendidikan jasmani dan diluar
sekolah anak-anak sekarang lebih suka bermain
game online pada ponsel android mereka sampai
tidak ingat waktu makan serta menjalankan
aktivitas fisik sebaya seperti bermain dengan
kelompok permainan.

Hal itu menyebabkan rendahnya tingkat
kebugaran anak yang harusnya banyak melakukan
aktivitas bermain agar perkembangannya dapat
optimal dan membuat anak menjadi malas
bergerak, mengantuk yang akan berdampak pada
kesanggupan anak dalam aktivitas pembelajaran
disekolah maupun aktivitas lain.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
tanggal 30 januari 2023 di kelas V SD Negeri
035/X1 Larik Kemahan Kota Sungai Penuh. Untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan keschatan.

Disampaikan berbagai masalah yang
mengahalangi tujuan pembelajaran terutama
pembelajaran  kebugaran  jasmani yaitu

pemanfaatan model pembelajaran yang tidak
menarik sehingga siswa sulit mengerti yang
berdampak pada pemahaman siswa. Guru
pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi
mengajar dengan tanpa adanya kerja sama antara
siswa saja, sehingga siswa cenderung melakukan
aktivitas belajarnya secara individual. Beberapa
siswa ada yang tidak fokus belajar dan sibuk
dengan urusannya sendiri hal ini berdampak pada
rendahnya kebugaran jasmani dan perkembangan
anak.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti 3 Februari 2023 dengan guru mata
pelajaran  pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SD Negeri 035/X1 Larik Kemahan Kota
Sungai Penuh didapatkan beberapa masalah
rendahnya hasil belajar pada pembelajaran
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk
meningkatkan ~ kebugaran = jasmani = yang
disebabkan kurangnya minat siswa, tidak adanya
bentuk kerjasama antara siswa yang diterapkan
dalam pembelajaran. Dari permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran solusi untuk
mengatasinya adalah dengan menggunakan model
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dengan memberikan permainan
sederhana yang menarik dan meningkat kan kerja
sama siswa agar aktif belajar.

Untuk itu peneliti mencoba menggunakan
permainan dalam model pembelajaran agar bisa
meningkatkan  aktivitas siswa. Pendekatan
permainan dalam pembelajaran pendidikan
jasamani adalah proses menyesuaikan diri pada
keadaan belajar dalam bentuk aktivitas bermain.
Pendekatan permainan dapat diterapkan pada
pembelajaran disekolah dan disesuaikan pada
aspek kurikulum yang digunakan.

Berbagai macam bentuk permainan yang
dapat meningkatkan minat dan aktivitas siswa
salah satunya adalah permainan halang rintang.
Akan tetapi, permainan halang rintang yang sudah
ada tidak memiliki konsep, tidak adanya peraturan
permainan dan belum praktisnya permainan
halang rintang digunakan untuk siswa kelsan V
sekolah dasar. Seharusnya permaina halang
rintang lebih banyak disukai oleh siswa karena
permainan halang rintang lebih memberi
tantangan bagi anak dan dapat menimbulkan daya
saing anak kelas 5 sekolah dasar dimana anak pada
usia tersebut sedang unjuk kehebatan mereka
kepada temannya sehingga permainan halang
rintang lebih menyenangkan dari pada permainan
lainnya bagi anak usia kelas 5 sekolah dasar.

Dari permasalahan tersebut,  sehingga
peneliti memilih model yang paling cocok untuk
diterapkan  dalam  pengembangan  model
pembelajaran kebugaran jasmani adalah model
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
permainan halang rintang. Permainan halang
rintang adalah modifikasi dari permainan lompat
tinngi menjadi permainan yang disesuiakan untuk
usia anak sekolah dasar yang dibuat sekreatif
mungkin. Model permainan halang rintang ini
merupakan model yang cocok untuk mengatasi
permasalahan yang ada disekolah sehingga guru
pendidikan jasmani menggunakan dapat model ini
sebagai model pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Model Permainan Halang
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Rintang Untuk Kelas V SD 035/XI Larik
Kemahan Kota Sungai Penuh”.

METODE
A. Model Pengembangan
Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode Research
and Development (Sugiyono, 2022)
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan penelitian ini
mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan
dalam model pengembangan prosedural yang
dikemukakan oleh sugiyono (2022) yang
disesuaikan  untuk  kebutuhan  penelitian.
Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku
yang harus diiikuti, langkah yang diambil bisa
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, dengan
perubahan seperlunya dalam penelitian dan
pengembangan ini tidak melewati langkah ke-
4,56 dan 7 dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya. Langkah-langkah penelitian dan
pengembangan yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan peneliti dapat di lihat sebagai berikut :
1. Potensi dan masalah
a. Observasi
Pengumpulan kurikulum
a. Analisis kurikulum
Desain produk
Validasi desain
Revisi desain produk
Uji coba produk
Revisi produk
8.  Produk akhir
Uji Coba Produk
Uji coba produk penelitian ini dimaksudkan
untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menentukan tingkat
kevalidan dari produk.
1. Menetapkan desain uji coba
2. Menentukan subjek uji coba
3. Menyusun instrument pengumpulan
data
1. Subjek Uji Coba Produk
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
ahli bidang yang terdiri dari ahli materi, ahli
bahasa dan ahli media. Responden uji coba
produk ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 035/XI Larik Kemahan Kota Sungai
Penuh.
a. Respon skala kecil
b. Respon skala besar

2.
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2. Jenis Data Lembar validasi ini yaitu lembar validasi
Sesuai dengan penelitian pengembangan model permainan halang rintang untuk untuk kelas
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 'V SD 035/XI Larik Kemahan Kota Sungai Penuh
data kualitatif dan kuantitatif. yang berupa skala likert untuk validator.
3. Instrument Pengumpulan Data
Lembear validasi

Tabel 2. Kriteria Skala Likert Sugiyono (2022)

Skor Kategori
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang

a. Lembar angket (kuisioner)
Tabel 3. Kriteria Skala Guttman Abdi H (2010)

Alternatif Jawaban Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1
Pada penelitian ini teknik pengumpulan Rumus perhitungan kelayakan menurut
data yaitu sebagai berikut : Sugiono (2022) adalah sebagai berikut:
1. Wawancara P =SH/SK x 100%
2. Dokumentasi Keterangan :
3. Angket (Kuisioner) P : Presentase
4. Teknik Analisis Data SH : Skor Hitung
Tabel 4. Interval Kemenarikan Menurut Sugeng Eko Putro Widoyoko (2016)
Rata - rata Skor Klasifikasi Kesimpulan
81 - 100 % Sangat Baik Sangat Layak
61 - 80% Baik Layak
41 - 60 % Cukup Cukup Layak
21 - 40% Kurang Tidak Layak
0-20% Sangat Kurang Sangat Tidak Layak

SK : Skor Kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil Uji Coba
1. Validasi Instrumen Ahli
Tabel 7. Hasil Validasi Ahli
Aspek Penilaian Rata-rata Skor Kriteria
Penilaian Keseluruhan 90,7% Sangat Layak
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2. Penilaian Angket Respon Siswa Uji Skala Kecil

Tabel 8. Hasil Resp

on Siswa Uji Skala Kecil

Penilaian 0
Keseluruhan 100%

Sangat Layak

3. Penilaian Angket Respon Siswa Uji Skala Besar
Tabel 9. Hasil Respon Siswa Uji Skala Besar

Penilaian

0,
Keseluruhan 98%

Sangat Layak

B. Kajian Produk Akhir

Hasil penilaian ini dapat dilihat dari rata-
rata adalah 90,7% dengan kategori sangat layak
digunakan. Pada aspek kelayakan ahli media
diperoleh skor rata-rata 95,3%, hal ini
menunjukkan bahwa media yang digunakan untuk
model ini sudah sesuai dengan judul sehingga
dapat menggambarkan isi model. Pada model
halang rintang ini juga memiliki warna desain dan
gambar tampilan yang menarik. Kemudian pada
aspek kelayakan ahli materi diperoleh skor rata-
rata 90,4%, hal ini menujukkan bahwa materi pada
model halang rintang ini yang dibahas sudah
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar. Selain itu, materi pada model permainan
halang rintang sudah sesuai serta tersusun secara
sistematis. Aspek kelayakan ahli bahasa diperoleh
skor rata-rata 92% dengan kriteria sangat layak.
Pada aspek ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan secara umum sudah jelas serta mudah
dipahami oleh siswa Kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan aspek angket siswa pada
kelompok kecil pada bahan ajar model halang
rintang mendapatkan respon yang sangat baik
yaitu skor rata-rata 100%. Sedangkan pada
kelompok besar memperoleh skor rata-rata yaitu
98% dengan kriteria sangat layak untuk
digunakan. Berdasrkan hasil ini menunujukkan
bahwa  belajar  sambil  bermain  dapat
meningkatkan daya tarik dan mutu belajar siswa,
kemudian dapat menciptakan siswa menjadi
kreatif, inovatif, dan produktif. Melalui model
pembelajaran ini siswa menjadi lebih giat lagi
dalam belajar baik secara mandiri maupun
bekerjasama dalam tim.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan bahan ajar
berupa model halang rintang untuk pembelajaran
penjas yang telah  dilakukan  sehingga
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mendapatkan suatu produk didapatkan hasil
bahwa:

1. Tingkat validasi model halang rintang
untuk siswa Kelas V SD 035/XI Larik
Kemahan Kota Sungai penuh layak untuk
digunakan.

2. Tingkat praktikalitas model halang
rintang untuk siswa Kelas V SD 035/XI
Larik Kemahan Kota Sungai penuh
mampu meningkatkan daya tarik dan
mutu belajar siswa, kemudian dapat
menciptakan siswa menjadi kreatif,
inovatif, dan produktif.

SARAN

1. Siswa, disarankan untuk menggunakan
bahan ajar model permainan halang
rintang untuk pembelajaran penjas,
karena bahan ajar model halang rintang
ini telah di uji dan mendapatkan penilaian
yang baik dan layak digunakan.

2. Guru, disarankan untuk menggunakan
bahan ajar model permainan halang
rintang khususnya pada materi daya tahan
jantung.

3. Sekolah, diharapkan dapat memanfaatkan
dan mengembangkan bahan ajar model
permainan  halang rintang  untuk
pembelajaran penjas dengan
menggunakan modifikasi permainan.
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